BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perekonomian merupakan salah satu sektor terpenting bagi sebuah negara
khususnya di Indonesia. Dalam masa sekarang ketatnya persaingan dalam dunia
usaha sangatlah tinggi. Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki kemampuan
yang kuat di berbagai bidang, seperti; bidang keuangan, bidang operasional
perusahaan, bidang pemasaran, bidang teknologi, dan bidang sumber daya
manusianya, terutama bidang keuangan yang sangat penting dalam suatu
perusahaan.

Negara Indonesia memiliki banyak sektor yang mendukung majunya
perkembangan perekonomian, salah satunya adalah sektor pariwisata. Sudah
bukan jadi rahasia lagi bahwa sektor pariwisata saat ini sangat membantu
pertumbuhan perekonomian negara. Hal ini terbukti dengan bertambahnya jumlah
wisatawan yang datang ke Indonesia untuk mengunjungi tempat wisata yang ada
di seluruh Indonesia, salah satunya objek wisata yang berada di Kota Palopo
seperti Pulau Libukang, Masjid Jami Tua, Pantai Labombo dan berbagai objek
wisata lainnya. Banyaknya lokasi pariwisata yang baru dan bertambahnya
wisatawan yang berkunjung, hal tersebut akan semakin menguntungkan bagi para
pelaku usaha penyedia sarana akomodasi perhotelan, yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan tingkat huniannya juga akan ikut naik. Hotel memiliki fungsi utama
sebagai sarana akomodasi tempat menginap sementara bagi para tamu yang

datang dari berbagai tempat untuk urusan bisnis atau berlibur.



Pertumbuhan hotel di Indonesia sangatlah pesat, hal ini terungkap dari
data lembaga riset perhotelan dunia yang berbasis di London menyatakan bahwa
hingga bulan Maret 2016, Indonesia tengah menyiapkan pasokan unit hotel
mencapai 53.100 kamar dengan tingkat pertumbuhan sebanyak 35,7 persen.
Sayangnya hal ini tidak berlaku sama dengan tingkat hunian kamar pada hotel
bintang di 23 provinsi pada tahun 2016 (Marzelina, 2010). Semakin bertambahnya
hotel baru mengindikasikan semakin ketatnya persaingan dan semakin tingginya
persaingan dalam industri perhotelan maka sangatlah perlu untuk melakukan
penilaian sejauh mana manajemen dapat mengalokasikan dana dengan baik dan
juga sebagai acuan untuk perkembangan bisnis perhotelan kedepannya.

Kondisi persaingan yang semakin ketat dan bebas membuat manajemen
dituntut untuk mampu meningkatkan kinerja perusahaannya. Strategi-strategi
yang telah dirumuskan diharapkan perusahaan mampu terus eksis, bahkan tumbuh
berkembang dan bersaing dengan perusahaan lainnya, baik antar perusahaan
nasional maupun asing. Kesuksesan perusahaan tidak bisa lepas dari peran
seorang manajer keuangan dalam mengambil keputusannya. Manajer keuangan
harus mampu mengetahui posisi kinerja perusahaan sehingga akan dapat
mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan tersebut (Ramadani, Erastus
Mosha, 2014).

Perusahaan dituntut untuk memandang jauh ke depan guna mengantisipasi
berbagai kemungkinan yang akan terjadi sehingga dapat mempengaruhi
perkembangan perusahaan dan harus memiliki keunggulan bersaing agar dapat

bertahan dan meraih keuntungan yang optimal. Perusahaan harus mampu



meningkatkan kinerja perusahaannya jika ingin memiliki keunggulan bersaing.
Kinerja keuangan perusahaan merupakan pencapaian prestasi perusahaan dalam
suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan
(Sutrisno, 2009).

Metode yang telah banyak digunakan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan adalah dengan menggunakan rasio keuangan.Perhitungan rasio
keuangan ini dapat dengan mudah dilakukan, namun kelemahan metode ini adalah
tidak dapat mengukur kinerja perusahaan dari sisi nilai perusahaan. Konsep
Economi Value Added atau EVA dapat melengkapi analisis rasio keuangan karena
dapat mengukur kinerja secara tepat dengan memperhatikan sepenuhnya
kepentingan dan harapan penyedia dana (kreditur dan pemegang saham). Dengan
konsep ini dapat diketahui berapa sebenarnya biaya yang harus dikeluarkan
sehubungan dengan penggunaan modal usaha perusahaan (Gulo & Ermawati,
2011).

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan diperlukan untuk menentukan
keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuannya. Pengukuran kinerja
keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai pertimbangan investor untuk
berinvestasi. Analisis kinerja keuangan perusahaan diperoleh melalui analisis
datakeuangan perusahaan. Cara yang digunakan dalam menilai atau menganalisis
kinerja keuangan yang paling sering digunakan oleh manajer adalah
menggunakan rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas, serta rasio aktivitas. Pengukuran berdasarkan rasio keuangan

mengabaikan adanya biaya modal dan rasio keuangan tidak memberikan



gambaran yang sebenarnya tentang keberhasilan manajemen keuangan (Manik,
2012).

Salah satu jasa perhotelan yang cukup dikenal di Kota Palopo adalah Hotel
Awana Palopo. Hotel ini sudah berdiri sejak tanggal 15 oktober 2010 dimana
Hotel Awana ini terletak Di Jl. Latamacelling/Anggrek Non Blok Kota Palopo.
Hotel ini memiliki 13 karyawan. Dimana hotel awana ini memiliki 22 kamar yang
terdiri dari 3 jenis tipe kamar yang disediakan sebagai jasa oleh hotel awana yaitu
tipe standar, tipe superior dan tipe family room dimana harga jual dari masing-
masing tipe kamar berbeda sesuai dengan tingkat fasilitas yang tersedia dalam tipe
kamar tersebut.

Kondisi persaingan dalam usaha bisnis yang semakin ketat dizaman ini
mengharuskan setiap perusahaan untuk meningkatkan kegiatan usahanya dalam
setiap bidang. Hal ini dimaksudkan agar tujuan utama dari usaha bisnis tersebut
dapat tercapai, dimana semua perusahaan yang ada baik skala kecil maupun besar
tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan laba yang maksimal sehingga
perusahaan dapat terus beroperasi.

Berdasarkan laporan keuangan Hotel Awana Palopo, kondisi laba bersih
yang diperoleh pada tahun 2016 sebesar Rp 946.345.500, tahun 2017, laba bersih
mengalami penurunan sebesar Rp 854.696.700, dan pada tahun 2018 adalah
sebesar Rp 763.908.750. Dilihat dari Laporan Laba Rugi perusahaan, laba bersih
yang di hasilkan selalu menurun dengan menurunnya laba bersih tersebut sangat
tidak menguntungkan bagi perusahaan dengan menggunakan metode EVA di

harapkan dapat membuat perusahaan menaikkan laba bersihnya.



Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang terjadi di atas maka dapat
di ajukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Dengan
Metode Economic Value Added (EVA) Pada Hotel Awana Palopo 2016-2018”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka dapat
dikemukakan rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana Kinerja
Keuangan dengan metode Economic Value Added Pada Hotel Awana Palopo?
1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas agar tidak meluasnya permasalahan yang
akan dibahas, maka tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui kinerja
keuangan dengan metode Economic Value Added Pada Hotel Awana Palopo.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini merupakan sesuatu yang diharapkan ketika sebua penelitian
sudah selesai. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sehingga dapat
memberikan informasi dan menambah pengetahuan tentang teori yang ada dalam
ilmu pengetahuan dengan kenyataan yang ada di lapangan.
1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dan
pemerintah dalam mengambil suatu kebijakan, dan pihak lain dalam penyajian

informasi untuk mengadakan penelitian serupa.



1.4.3 Manfaat Kebijakan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran atau masukan yang
positif dan bermanfaat dalam mengevaluasi dan memperbaiki Analisis Kinerja
Keuangan Pada Hotel Awana Palopo.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah yang akan dibahas agar tidak
terjadi pembahasan yang meluas atau menyimpang. Adapun ruang lingkup dan
batasan penelitian yaitu Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic

Value Added (EV A) Pada Hotel Awana Palopo 2016-2018.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan untuk memperoleh informasi keuangan
perusahaan pada suatu periode. Menurut Ramadhan dan Syarfan (2016) Laporan
keuangan adalah hasil proses pencatatan akuntansi keuangan. Laporan keuangan
itu berisi informasi tentang prestasi perusahaan dibidang keuangan pada masa
lampau. Laporan keuangan yang utama yaitu neraca dan perhitungan rugi-laba.
Namun, dalam praktek sering diikutsertakan beberapa laporan lain untuk
memperjelas, misalnya laporan perubahan modal atau laporan laba yang ditahan,
laporan perubahan modal kerja, perhitungan harga pokok, dan lain-lain. Dan
menurut Riswan dan Kesuma (2014) Laporan keuangan adalah catatan informasi
keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan
untuk menggambarkan kinerja perusahaan.

Menurut Sanjaya dan Rizky (2018) Laporan keuangan merupakan alat
untuk memperoleh informasi posisi keuangan dan hasil operasi atau kinerja yang
telah dicapai oleh suatu perusahaan.

Susmonowati (2018) Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu
proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan transaksi-transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh
manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang

dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan.”



2.2 Pengertian Kinerja Keuangan

Fidianti (2011) berpendapat bahwa kinerja keuangan suatau perusahaan sangat
bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti investor, kreditur, analis,
konsultan keuangan, pemerintah, dan pihak manajemen.

Rangkaian aktivitas keuangan pada suatu proses tertentu dilaporkan dalam
laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi dan neraca. Laporan laba rugi
menggambarkan suatu aktivitas dalam satu tahun dan untuk neraca
menggambarkan keadaan pada akhir tahun tersebut atas perubahan kejadian dari
tahun sebelumnya. Kinerja keuangan merupakan hasil nyata yang dicapai dari
suatu badan usaha dalam suatu periode tertentu dimana dapat mencerminkan
tingkat kesehatan keuangan badan usaha tertentu dan dipergunakan untuk
menunjukkan hasil yang positif (Sari 2015).

2.3 Tujuan Laporan Keuangan

Wibowo (2014) pengukuran kinerja keuangan perusahaaan mempunyai beberapa

tujuan diantaranya:

1. Untuk mengetahui likuiditas yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, atau rentabilitas, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang

dibandingkan dengan penggunaan asset atau ekuitas secara produktif.



4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan
dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil, yang
diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang dan beban
bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur kepada para
pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan.

2.4 Analisis Kinerja Keuangan

Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena itu tergantung

kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Ada 5 tahap dalam menganalisa

kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum yaitu (Wahyuni 2015):

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah
dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum
dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan
tersebut dapat dipertanggung jawabkan.

2. Melakukan perhitungan

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi
dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan
tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang
diinginkan.

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya.
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4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang
di temukan .

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut, selanjutnya dilakukan penafsiran
untuk melihat apa-apa saja permaslahan dan kendala-kendala yang di alami
oleh perbankan tersebut.

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai
permasalahan yang ditemukan.

Pada tahap ini setelah ditemukan berbagai permasalahn yang dihadapi
maka dicarikan berbagai solusi guna memberikan suatu input atau masukan
agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan.
Jenis-Jenis Rasio Keuangan Menurut Kasmir (2010), terdapat enam rasio

keuangan yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan,
yaitu :
a. Rasio Likuiditas

Harahap (2010), rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Dapat disimpulkan bahwa
likuiditas adalah rasio yang menggambarkan bagaimana kemampuan sebuah
perusahaan dalam membayar kewajiban (utang) secara tepat waktu.
b. Rasio Kas (Cash Ratio)

Cash ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar uang kas yang

tersedia untuk membayar hutang. Cash ratio yang tinggi menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya dengan



11

menggunakan dana kas yang tersedia. Sebaliknya, cash ratio yang rendah
menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kekurangan dana kas untuk
membayar hutang jangka pendeknya sehingga perlu dilakukan penjualan aktiva
lancar yang lain untuk menutupi kekurangan dana kas. Rata-rata standar industri
untuk cash ratio adaléh 50%.

c. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang
lancar (Utang Jangka Pendek) yang harus segera depenuhi dengan aktiva lancar
yang tersedia dalam perusahaan tanpa memperhitungkan nilai persediaan
(Inventory). Rata-rata standar industri untuk quick ratio adalah 1,5 kali atau
150%.

d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over)

Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan (utang-utang) dan
membiayai biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Rata-rata standar
industri untuk rasio perputaran kas yaitu 10 kali.

e. Rasio Solvabilitas (Leverage)

Brigham dan Houston (2001) , rasio solvabilitas (leverage) adalah rasio
yang digunakan untuk melihat sampai sejauh apa perusahaan menggunakan
pendanaan melalui utang (financial leverage).

f. Rasio Profitabilitas
Menurut Octavianty dan Syahputra (2015) Rasio profitabilitas adalah rasio

untuk mengukur tingkat efektifitas pengelolaan (manajemen) perusahaan yang
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ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
g. Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah suatu istilah yang dipakai untuk menunjukkan
persediaan uang tunai dan aset lain yang dengan mudah dijadikan uang tunai.
Bank dianggap likuid kalau bank tersebut mempunyai cukup uang tunai atau aset
lainnya, disertai kemampuan untuk meningkatkan jumlah dana dengan cepat dari
sumber lainnya, untuk memungkinkannya memenuhi kewajiban pembayaran dan
komitmen keuangan lain pada saat yang tepat (Patriotika 2018)

h. Metode MVA (Market Value Added)

Keown dkk (2010) MVA merupakan alat untuk mengukur berapa
banyak kekayaan suatu perusahaan yang telah diciptakan untuk saat tertentu.
1. Metode EVA (Economic Value Added)

Metode EVA (Economic Value Added) adalah salah satu analisis yang
digunakan untuk menilai keberhasilan manajemen semua perusahaan, baik
perusahaan besar maupun perusahaan kecil, baik perusahaan multinasional
maupun perusahaan daerah, dan sebagainya. EVA memiliki kelebihan dalam hal
berpihaknya sebagai alat penilai kinerja manajemen pada perusahaan kecil. Hal ini
dimengerti karena fleksibilitas EVA yang dapat digunakan untuk mengukur
kinerja sampai dengan level manajemen paling bawah. (Feranita 2017)

2.5 Pengertian Economic Value Added
Economic Value Added merupakan nilai tambah atau sisa laba residual (residual,

excess earning) setelah semua kapital diberi kompensasi sesuai dengan tingkat
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balikan yang dibutuhkan atau setelah semua biaya kapital yang digunakan untuk
menghasilkan laba tersebut dibebankan, istilah EVA ini dapat disebut juga
sebagai nilai tambah ekonomi. Model EVA menawarkan parameter yang cukup
objektif karena bertengkar dari konsep biaya modal (cost of capital) yakni
mengurangi laba dengan beban biaya modal, dimana ini juga mencerminkan
tingkat kompensasi atau return yang diharapkan investor atas sejumlah investasi
yang ditanamkan diperusahaan. Hasil perhitungan EVA yang positif
merefleksikan tingkat return yang lebih tinggi daripada tingkat biaya modal
(Rudianto 2006).

Pada dasarnya, EVA adalah laba ekonomi yang dihasilkan oleh
perusahaan setelah semua biaya modal dikurangkan. Secara lebih spesifik, EVA
adalah laba operasional bersih setelah pajak (Net Operating Profit After Tax
NOPAT) dikurangi beban nilai biaya modal untuk modal yang digunakan.
Penyesuaian disarankan untuk NOPAT agar lebih mencerminkan pendekatan kas
daripada pendekatan akuntansi akrual atas kinerja perusahaan (Juwita, 2011).

Adapun rumus untuk mengukur nilai (EVA)adalah:

Rudianto (2013) menyatakan bahwa rumus mencari Economic Value
Added (EVA) adalah:

EVA =NOPAT - Capital Charges

= EBIT - Tax — WACC

Berdasarkan definisi Economic Value Added (EVA) yang dikemukakan

oleh beberapa ahli tersebut menunjukan bahwa pada dasarnya EVA merupakan

alat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan berdasarkan nilai tambah yang
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memperhatikan adanya biaya modal (cost of capital) yang ditanggung oleh
perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa EVA merupakan metode
analisis keuangan untuk menilai profitabilitas dan kinerja manajemen dari operasi
perusahaan (Kusnawati 2017).

Adapun rumus untuk mengukur nilai (EVA)adalah:
Menurut van Horne (2007), secara sistematis perhitungan EVA dapat dituliskan
sebagai berikut:
EVA = NOPAT - Biaya Modal

= EBIT (1-tarif pajak) — (operating capital)(biaya modal setelah pajak)

Keterangan:
NOPAT = Net Operating Profit After Tax
EBIT = Earnings Before Interest and Tax

Berbeda dengan pengukuran kinerja akuntansi yang tradisional (seperti
ROE), EVA digunakan mengukur nilai tambah yang dihasilkan suatu perusahaan
dengan cara mengurangi biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai akibat
investasi yang dilakukan. Economic Value Added (EVA) yang bernilai positif
menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil menciptakan nilai bagi para
pemilik modal karena perusahaan mampu menghasilkan tingkat pengembalian
yang melebihi tingkat modalnya. Hal ini sejalan dengan tujuan memaksimumkan
nilai perusahaan. Sebaliknya, Economic Value Added (EV A) yang bernilai negatif
menunjukkan bahwa nilai perusahaan menurun karena tingkat pengembalian lebih
rendah dari biaya modal. Apabila Economic Value Added (EVA) memiliki nilai

sama dengan nol, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam titik
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impas. Artinya, perusahaan tidak mengalami kemunduran dan tidak mengalami
kemajuan secara ekonomi. EVA yang bernilai positif secara umum menunjukkan
terjadinya penciptaan nilai bagi para pemegang saham, sedangkan EVA yang
bernilai negatif menunjukkan penghancuran nilai (Van Horne, 2007).

Menurut Sartono (2008) Rumus menggunakan metode EVA, yaitu
sebagai berikut:

EVA =NOPAT - COC

Keterangan:

NOPAT = EBIT — Beban Pajak

COC = Biaya Modal

EBIT = Laba Operasional Sebelum Pajak

EBIT : Earning Before Interest and Tax (Laba Sebelum Bunga dan

Pajak) Tax : Pajak Penghasilan Perusahaan WACC : Weighted Average Cost of

Capital (Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang) Berdasarkan rumusan EVA,

terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan manajemen dalam mengukur

kinerja perusahaan dengan menggunakan EVA, yaitu:

1. Menghitung Biaya Modal (Cost of Capital) Biaya modal ini antara lain meliputi
biaya utang (cost of debt), biaya saham preferen (cost of prefered stock), biaya
saham biasa (cost of common stock), dan biaya laba ditahan (cost of retained
earning),

2. Menghitung Besarnya Struktur Permodalan/ Pendanaan (Capital Structure)
Modal suatu perusahaan dapat dibangun dengan berbagai alternatif komposisi
modal,

3. Menghitung Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC),
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4. Menghitung EVA

Ada beberapa langkah yang diperlukan untuk mengukur nilai EVA
menurut (Astuti 2014), yaitu:

a. Menghitung laba operasi bersih sesudah pajak (Net Operating Profit After
Tax/NOPAT).

b. Menghitung biaya modal (Cost Of /Capital Charges) perusahaan yang terdiri
dari beberapa sumber pembiayaan.

c. Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang (Weighted Average Cost
OfCapital/WACC)

d. Modal Investasi (Invested Capital)

e. Menghitung Economic Value Added (EVA)

Terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan untuk mengetahui
kinerja keuangan suatu perusahaan dengan menggunakan metode EVA, yaitu
(Marentek 2015):

1. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax)

NOPAT merupakan salah satu unsur penting dalam perhitungan EVA,
NOPAT sendiri merupakan laba bersih ditambah bunga setelah pajak. Dalam
studi kasus ini, yang mengobjekkan pada perusahaan yang bersistemkan syariah
rumus NOPAT dapat ditulis menjadi laba bersih dijumlahkan dengan bagi hasil.
Jadi NOPAT atau biasa disebut laba operasi setelah pajak menggambarkan hasil
penciptaan nilai di dalam perusahaan. Rumus NOPAT dan dituliskan dengan:

NOPAT= Laba Bersih Setelah Pajak + Biaya Bunga
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2. Menghitung Invested Capital

Struktur permodalan merupakan jumlah modal keseluruhan baik modal
hutang maupun modal sendiri. Perhitungan yang dapat dipakai dalam mencari
nilai /nvested Capital adalah sebagai berikut:

Invested Capital= (Total Utang + Ekuitas) — Utang Jangka Pendek
3. Menghitung WACC (Weighted Average Cost Of Capital)

Biaya modal rata-rata tertimbang atau Weighted Average Cost Of Capital
(WACC) merupakan salah satu komponen penting lainnya dalam EVA. Biaya
rata-rata tertimbang digunakan sebagai pengukur untuk menentukan besarnya
tingkat biaya modal menggambarkan tingkat pengembalian investasi yang
diharapkan investor. WACC adalah biaya ekuitas dalam hal dapat digunakan ROE
dan biaya hutang masing-masing dikalikan dengan presentasi ekuitas dan hutang
dalam struktur modal perusahaan. Adapun rumus yang digunakan adalah:

WACC={Dxrd (1—T)}+ (Exre)
Keterangan:
D = Tingkat modal dari hutang
Rd = Biaya hutang jangka pendek/ Cost of Debt
T = Tingkat pajak penghasilan
Re = Tingkat biaya modal/ Cost of Equity
E = Tingkat modal dari ekuitas
4. Menghitung Capital Charges

Rumus: Capital Charges = Invested Capital x WACC

5. Menghitung EVA

Rumus : EVA=NOPAT - Capital Charges
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2.6 Tujuan Dan Manfaat Penerapan Metode Eva

1. Tujuan Penerapan Metode EVA

Dengan perhitungan EVA diharapkan akan mendapatkan hasil perhitungan nilai

ekonomis perusahaan yang realistis. Hal ini disebabkan oleh EVA dihitung

berdasarkan perhitungan biaya modal (cost of capital) yang menggunakan nilai
pasar berdasarkan kreditur terutama pemegang saham dan bukan menggunakan
nilai buku yang bersifat historis. Perhitungan EVA juga diharapkan mendukung
penyajian laporan keuangan yang akan mempermudah penggunaan laporan
keuangan seperti investor, kreditur, karyawan, pemerintah, pelanggan dan pihak-

pihak lain yang berkepentingan lainnya (Wahyuni 2015).

2. Manfaat Penerapan Metode EVA

Manfaat yang diperoleh dalam penerapan metode EVA bagi suatu perusahaan

adalah (Wahyuni 2015):

a. Penerapan metode EVA sangat bermanfaat sebagai alat ukur kinerja
perusahaan dimana focus penilaian kinerja adalah penciptaan nilai (value
creation).

b. Penilaian kinerja keuangan dengan menerapkan metode EVA menyebabkan
perhatian manajemen sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Dengan
EVA para manajer akan bertindak seperti halnya pemegang saham yaitu
memilih investasi yang dapat memaksimumkan tingkat pengembalian dan
tingkat biaya modal sehingga nilai perusahaan dapat dimaksimalkan.

c. EVA mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan kebijakan struktur

modalnya.



d.

19

EVA dapat digunakan untuk mengidentifikasi proyek atau kegiatan yang

memberikan tingkat pengembalian yang lebih tinggi dari biaya modalnya.

2.7 Keunggulan Dan Kelemahan EVA

Darmawan (2015) Keunggulan dan Kelemahan dari metode EVA ialah:

1.

a.

Keunggulan

Sebagai pengukur kinerja keunggulan yang secara langsung berhubungan
secara teoritis dan empiris pada penciptaan kekayaaan pemegang saham, di
mana agar pengelolaan EVA lebih tinggi akan berakibat pada harga saham

yang lebih tinggi pula.

. Memberikan solusi tepat dalam artian selalu menyakinkan para pemegang

saham, yang membuatnya menjadi satu-satunya matrik kemajuan berkelanjutan

handal.

. Suatu kerangka yang mendasari suatu sistem baru yang komperenshif untuk

manajemen keuangan perusahaan yang membimbing semua keputusan, dari
anggaran operasional tahunan sampai penganggaran modal perencanaan

straegis, akuisisi, dan divestasi.

. Metode yang mudah sekaligus efektif untuk diajarkan bahkan pada pekerja

yang kurang berpengalaman.

. Kelemahan

. Sulitnya menentukan biaya modal yang benar-benar akurat, khususnya biaya

modal sendiri. Terutama dalam perusahaan go public biasanya mengalami

kesulitan dalam perhitungan sahamnya.
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b. Analisis EVA hanya mengukur faktor kuantitatif saja. Sedangkan untuk
mengukur kinerja keuangan secara optimal, perusahaan harus diukur
berdasarkan faktor kuantitatif dan kualitatif.

2.8 Hubungan Kinerja Keuangan Dengan Metode EVA

Kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian menggunakan FEconomic

Value Added (EVA) pada prinsipnya pemodal (investor) akan tertarik utuk

berinvestasi pada saham yang menawarkan jumlah, stabilitas, dan tingkat

pertumbuhan dari pendapatan yang akan mereka terima. Jika investor mengetahui
dengan pasti laba yang akan mereka raih oleh perusahaan tersebut di masa yang
akan datang dan besarnya deviden yang akan diterima. EVA sebagai indicator
dari keberhasilan manajemen dalam memilih dan mengelola sumber-sumber dana
yang ada di perusahaan. Dalam konsep EVA biaya modal saham juga
diperhitungkan sehingga memberikan pertimbangan yang adil bagi para
penyandang dana perusahaan karena biaya modal yang sebenarnya ditanggung
oleh perusahaan dapat diketahui. Dengan meningkatnya EVA perusahaan
membaik berarti kinerja perusahaan semakin baik sehingga kesejahteraan

pemegang sahamnya pun dapat ditingkatkan (Feranita, 2017).

2.9 Penelitian Terdahulu

Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang

telah membahas sebagian atau seluruh variabel yang digunakan pada penelitian

ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut penelitian ini:



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No

Nama dan
Tahun
penelitian

Variabel
penelitian

Metode

Hasil Penelitian

Sari (2015)

Analisis Kinerja
Keuangan, EVA

Komperaktif
deskriptif

Berdasarkan hasil
penelitian dana analisis
di dapatkan hasil
analisis ROIC dan
WACC, menunjukkan
bahwa tingkat return
dari jumlah modal yang
diinvestasikan rata-rata
pertahun sebesar
38,44% sedangkan
tingkat biaya modal
rata-rata tertimbang
sebesar 36,75%
pertahun. Serta hasil
analisis kinerja
perusahaan dengan
metode EVA, Nampak
bahwa kinerja
perusahaan dengan
metode EVA terjadi
fluktuasi. Terjadi
fluktuasi kinerja
perusahaan, disebabkan
karana tingkat ROIC
dan WACC terjadi
fluktuasi.

Faramida
(2016)

Analisis kinerja
keuangan, Eva

Komperaktif
deskriptif

Analisis nilai kinerja
keuangan perusahaan
berdasarkan tingkat
modal laporan laba
(rugi) dari tahun 2010-
2015 terjadi fluktuatif.
Nilai Economic Value
Added dari tahun 2010
hingga tahun 2015
mendapatkan nilai
negatif dengan kata
lain nilai EVA lebih
kecil dari 0.

Fauziyah
(2017)

Analisis evaluasi
nilai
perusahaan,Eva

Komperaktif
deskriptif

Analisis EVA
menunjukkan hasil yang
positif, kecuali pada
tahun 2011 dan 2014.
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Ayyub
(2011)

Laporan
keuangan, kinerja
keuangan, EVA,
NOPAT, WACC

Komperaktif
deskriptif

Penilaian keuangan
perusahaan dengan
metode EVA dapat
dijadikan sebagai alat
pengambilan keputusan
keuangan karena nilai
tambah ekonominya
positif

Fidianti
(2011)

EVA, WACC,
ROIC, NOPAT

Komperaktif
deskriptif

Analisis EVA
menunjukkan hasil yang
positif, kecuali pada
tahun 2010

Rachman
fitrianto
(2012)

Analisis kinerja
keuangan, EVA

Komperaktif
deskriptif

Pengukuran kinerja
keuangan perusahaan-
perusahaan dengan
menggunakan metode
konvensional
menunjukkan
peningkatan yang
fluktuatif. Penurunan
yang terjadi lebih
disebabkan oleh adanya
faktor tingginya
peningkatan biaya
operasi perusahaan yang
diiringi oleh
peningkatan yang
kurang berarti pada
pendapatan operasional
perusahaan.

Sundari
(2012)

ROA, ROE, gross
profit margin, net
profit margin,
total assets turn
over dan EVA

Komparatif
deskriptif

Hasil analisis ratio
profitabilitas perusahaan
dalam keadaan cukup
baik begitupun dengan
penilaian kinerja
keuangan menggunakan
metode EVA juga
menunjukkan hasil yang
positif

Rasyidin
Wahyu
(2017)

EVA, Analysis
Ratio

Komparatif
deskriptif

EVA dan analisis rasio,
menunjukkan bahwa
kinerja keuangan pada
kedua perusahaan
mengalami peningkatan
setiap tahunnya. Hasil
EVA yang selalu positif
menunjukkan bahwa
pengembalian yang
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diterima perusahaan
lebih besar dari biaya
modal dan utang. Hal ini
bagus bagi
pertimbangan calon
investor

9. Muhammad | Laporan Komparatif | Kinerja keuangan
Yunus keuangan, kinerja | deskriptif perusahaan PT. Semen
(2019) keuangan, EVA, Indocement Tunggal
NOPAT Prakarsa Tbk (INTP)
jika diukur dengan
menggunakan EVA
menghasilkan nilai yang
lebih besar dibanding
kedua perusahaan
laiinya. Sedangkan PT.
Semen Holcim
Indonesia (SMCB) yang
diukur dengan
menggunakan EVA
menghasilkan nilai yang
lebih kecil dibanding
kedua perusahaan .

2.10 Kerangka Pikir

Hotel Awana Palopo. Hotel ini sudah berdiri sejak tanggal 15 oktober 2010
dimana Hotel Awana ini terletak Di JI. Latamacelling/Anggrek Non Blok Kota
Palopo. Hotel ini memiliki 13 karyawan. Dimana hotel awana ini memiliki 22
kamar yang terdiri dari 3 jenis tipe kamar yang disediakan sebagai jasa oleh hotel
awana yaitu tipe standar, tipe superior dan tipe family room dimana harga jual
dari masing-masing tipe kamar berbeda sesuai dengan tingkat fasilitas yang
tersedia dalam tipe kamar tersebut.Dimana data-data tersebut berupa biaya-biaya
yang bersumber dari laporan keuangan yaitu neraca dan laporan laba rugi. Neraca
adalah laporan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu. Arti dari posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis

aktiva (harta) dan passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. Laporan laba
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rugi adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada
suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan dan beban-
beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba bersih.Kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar. Menurut Hanif dan Darsono (2009) menyatakan bahwa
metode EVA mampu menciptakan nilai tambah ekonomis dengan menggunakan
rumus EVA. Dari penelitian ini kemudian melahirkan sebuah rekomendasi untuk
Hotel Awana Palopo agar lebih memahami dalam menambah nilai ekonomis
perusahaannya dan dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk lebih jelasnya berikut dijabarkan

dalam gambar dibawah ini
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HOTEL AWANA PALOPO
LAPORAN KEUANGAN
1. NERACA
2. LABA RUGI

\ 4

KINERJA KEUANGAN
ECONOMIC VAiUE ADDED (EVA)
Menurut Van Horne (2007)

NOPAT

INVESTED CAPITAL
WACC

CAPITAL CHARGES
EVA

A e

'

REKOMENDASI

Gambar 2.2 Kerangka Pikir

2.11 Hipotesis
Diduga Kinerja Keuangan Hotel Awana Palopo dengan menggunakan Metode
Economic Value Added (EVA) bernilai positif yang berarti perusahaan mampu

menciptakan nilai tambah ekonomis.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah strategi yang dilakukan oleh peneliti agar sesuatu yang
ingin dicapai dapat tercapai. Menurut Mulyadi (2012) Riset desain adalah sebuah
rencana kerja dengan membuat sebuah kontruksi agar setiap pertanyaan dapat
ditemukan jawabannya. Dengan pemilihan desain yang tepat maka dapat
membantu peneliti dalam menjalankan penelitiannya secara baik dan benar.
3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Hotel Awana yang berada Di JL
Latamacelling/Anggrek Non Blok Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Waktu
penelitian yang digunakan yaitu selama kurang lebih 2 bulan.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilaksanakan melalui :
1. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab dalam

penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan lisan melalui dialog langsung antara peneliti dengan para

informan.
2. Observasi

Yaitu pengamatan langsung terhadap objek kajian yang sedang

berlangsung untuk memperoleh keterangan dan informasi sebagai data yang
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akurat tentang hal-hal yang diteliti serta untuk mengetahui relevansi antara
jawaban informan dengan kenyataan yang ada, dengan melakukan
pengamatan langsung yang ada di lapangan yang erat kaitannya dengan objek
penelitian.

3.4 Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Data Kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka
yang dapat dihitung.

2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung, yaitu data tersebut
diperoleh langsung dari Hotel Awana Palopo berupa laporan keuangan dan
dokumen dokumen lainnya.

3.5 Teknik Analisis Data

Untuk mengola data yang telah di kumpulkan dari hasil penelitian penulis
menggunakan teknik analisis data kinerja keuangan suatu perusahaan dengan
menggunakan metode EVA, yaitu (Feranita 2017) sebagai berikut:

1.Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax)

NOPAT merupakan salah satu unsur penting dalam perhitungan EVA,
NOPAT sendiri merupakan laba bersih ditambah bunga setelah pajak. Dalam
studi kasus ini, yang mengobjekan pada perusahaan yang bersistemkan syariah
rumus NOPAT dapat ditulis menjadi laba bersih dijumlahkan dengan bagi hasil.
Jadi NOPAT atau biasa disebut laba operasi setelah pajak menggambarkan hasil

penciptaan nilai di dalam perusahaan.
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Rumus:
NOPAT= Laba Bersih Setelah Pajak + Biaya Bunga
2.Menghitung Invested Capital

Struktur permodalan merupakan jumlah modal keseluruhan baik modal
hutang maupun modal sendiri. Perhitungan yang dapat dipakai dalam mencari
nilai Invested Capital adalah sebagai berikut:

Rumus: Invested Capital = (Total Utang + Ekuitas) — Utang Jangka Pendek
3.Menghitung WACC (Weighted Average Cost Of Capital)

Biaya modal rata-rata tertimbang atau Weighted Average Cost Of Capital
(WACC) merupakan salah satu komponen penting lainnya dalam EVA. Biaya
rata-rata tertimbang digunakan sebagai pengukur untuk menentukan besarnya
tingkat biaya modal menggambarkan tingkat pengembalian investasi yang
diharapkan investor. WACC adalah biaya ekuitas dalam hal dapat digunakan ROE
dan biaya hutang masing-masing dikalikan dengan presentasi ekuitas dan hutang
dalam struktur modal perusahaan.

Rumus :
WACC={Dxrd (L—T)}+ (Exre)
Dimana:
D = Tingkat modal dari hutang
Rd = Biaya hutang jangka pendek/ Cost of Debt
T = Tingkat pajak penghasilan
Re = Tingkat biaya modal/ Cost of Equity

E = Tingkat modal dari ekuitas
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4. Menghitung Capital Charges

Capital Charges didapat dengan mengkalikan invested capital dengan
WACC. Invested capital merupakan hasil penjabaran perkiraan dalam neraca
untuk melihat besarnya modal yang diinvestasikan dalam perusahaan oleh
kreditur dan pemegang saham serta seberapa besar modal yang diinvestasikan
dalam aktivitas perusahaan. Invested capital dihitung dari jumlah hutang bank
jangka pendek, pinjaman bank atau sewa guna usaha atau obligasi jangka panjang
yang jatuh tempo dalam satu tahun kewajiban pajak tangguhan, kewajiban jangka
panjang, hak minoritas atas aktiva perusahaan dan ekuitas. Capital charges
menunjukkan seberapa besar kesempatan modal yang telah disuntikan kreditur
dan pemegang saham. Capital Charges adalah aliran kas yang dibutuhkan untuk
mengganti para investor atas resiko usaha dari modal yang ditanamkannya.
Rumus:

Capital Charges = Invested Capital x WACC
5. Menghitung EVA
Rumus :

EVA=NOPAT - Capital Charges

Hasil dari perhitungan EVA dapat diartikan sebagai berikut (Feranita
2017):
a. EVA > 0 = (Positif). Menunjukkan bahwa tingkat pengembalian yang

dihasilkan lebih besar daripada biaya modalnya atau berarti perusahaan telah

berhasilo menciptakan nilai tambabh.
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. EVA = 0 = (Impas). Perusahaan impas, karena semua laba yang dihasilkan

perusahaan digunakan untuk membayar kewajiban kepada investor baik

kreditor maupun pemegang saham.

. EVA <0 = (Negatif). Menunjukkan bahwa nilai perusahaan berkurang karena

tingkat pengembalian lebih rendah dari biaya modal atau berarti perusahaan

gagal menciptakan nilai tambah yang di tuntut investor.

3.6 Defenisi Operasional

Adapun Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai

berikut :

1.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunkana aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar
Economic Value Added merupakan sisa laba residual (residual, excess
earning) setelah semua kapital diberi kompensasi sesuai dengan tingkat
balikan yang dibutuhkan atau setelah semua biaya kapital yang digunakan
untuk menghasilkan laba tersebut dibebankan, istilah EVA ini dapat disebut
juga sebagai nilai tambah ekonomi.
a. Menghitung NOPAT (Net Operating After Tax)

Rumus: NOPAT= Laba Bersih Setelah Pajak + Biaya Bunga
b. Menghitung Invested Capital

Rumus: [Invested Capital = (Total Utang + Ekuitas) — Utang Jangka

Pendek
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c. Menghitung WACC { Weighted Average Cost Of Capital)
Rumus : WACC={D xrd (1—T)}+ (F xre)
Dimana:

D = Tingkat modal dari hutang

Rd = Biaya hutang jangka pendek/ Cost of Debt

T = Tingkat pajak penghasilan
Re = Tingkat biaya modal/ Cost of Equity
E = Tingkat modal dari ekuitas

d. Menghitung Capital Charges
Rumus: Capital Charges = Invested Capital x WACC
e.Menghitung EVA
Rumus : EVA=NOPAT — Capital Charges
Hasil dari perhitungan EVA dapat diartikan sebagai berikut (Feranita
2017):

1). EVA > 0 = (Positif). Menunjukkan bahwa tingkat pengembalian yang
dihasilkan lebih besar daripada biaya modalnya atau berarti perusahaan
telah berhasilo menciptakan nilai tambabh.

2). EVA = 0 = (Impas). Perusahaan impas, karena semua laba yang
dihasilkan perusahaan digunakan untuk membayar kewajiban kepada
investor baik kreditor maupun pemegang saham.

3). EVA <0 = (Negatif). Menunjukkan bahwa nilai perusahaan berkurang
karena tingkat pengembalian lebih rendah dari biaya modal atau berarti

perusahaan gagal menciptakan nilai tambah yang di tuntut investor.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Hotel Awana Palopo merupakan Salah satu usaha jasa Perhotelan yang cukup
dikenal di Kota Palopo. Hotel Awana Kota Palopo di bangun dengan konsep dasar
sebagai usaha akomodasi dengan filosofi bahwa manusia kekeluargaan adalah
orientasi utama untuk menyambut tamu dengan keramah tamahan yang tulus
dengan suasana kenyamanan yang penuh kedamaian layaknya tinggal di rumah
sendiri. Hotel ini sudah berdiri sejak tanggal 15 oktober 2010 dimana Hotel
Awana ini terletak Di J1. Latamacelling/Anggrek Non Blok Kota Palopo. Hotel ini
memiliki 12 karyawan. Dimana Hotel Awana ini memiliki 22 kamar yang terdiri
dari 3 jenis tipe kamar yang disediakan sebagai jasa oleh Hotel Awana yaitu tipe
standar, tipe superior dan tipe family room Dengan dilengkapi berbagai fasilitas
kamar antara lain kamar mandi air panas/dingin, 40 chanel tv, free wifi, break fast,
drag store, room service 24 hours dll. Dimana Lokasi Hotel Awana Palopo
terletak dikawasan strategis yakni di Pusat Kota Palopo, Dekat Kantor
Pemerintahan, Perguruan Tinggi, Bank, Pusat Niaga Palopo, Swalayan Dan
Jajanan Kuliner. Hotel Awana akan selalu menjadi pilihan bagi para tamu yang
pernah berkunjung dan menginap di Kota Palopo karena memberikan kesan tamu

merasa puas (guest sales faction).
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4.1.2 Visi dan Misi Hotel Awana

Visi :

Menjadikan Hotel Awana sebagai salah satu Hotel yang paling disenangi dan

diminati bagi para tamu yang ingin mengadakan perjalanan ke Kota Palopo.

Dengan berbagai kenyamanan dan keamanan seperti:

1. Mudah di akses.

2. Keramah tamahan karyawan.

3. Kebersihan kamar dan area Hotel.

4. Keamanan terjamin.

5. Area parkir yang luas.

Misi :

1. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) bagi karyawan dengan
mengadakan in house training dan pelatihan-pelatihan lainnya.

2. Meningkatkan kesejahteraan karyawan.

3. Memelihara dan meningkatkan daya saing/keunggulan produk Hotel Awana.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta

posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan

kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang di harapakan dan di inginkan.

Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan bagi kegiatan

pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivitas

dan fungsi dibatasi. Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan
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hubungan wewenang siapa melapor kepada siapa, jadi ada satu pertanggung
jawaban apa yang akan di kerjakan.

Hotel Awana Palopo adalah perusahaan yang relatif kecil akan tetapi
mempunyai masalah-masalah organisasional yang sedikit rumit. Hotel ini
memiliki struktur organisasi formal untuk menjamin agar semua orang
didalamnya dapat melaksanakan tugas yang mengarah pada pencapaian suatu
tujuan perusahaan.

Setiap struktur organisasi akan lebih dulu memusatkan perhatian pada
kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan perusahaan.
Manajemen menganalisa jabatan-jabatan yang akan dilakukan kemudian orang
yang berminat dan kualifikasi tertentu ditarik untuk memegang jabatan tersebut.
Kordinasi tentang kegiatan setiap karyawan merupakan tanggung jawab yang
merupakan kunci penting bagi manajemen agar tujuan yang telah ditetapkan dapat
tercapai dengan baik.

Struktur organisasi yang ditentukan dengan baik juga harus mendukung
moral karyawan, sehingga motivasi karyawan akan timbul untuk mencapai tujuan
perusahaan. Karyawan yang tahu tentang apa yang diharapkan, siapa atasannya
dan bagaimana pekerjaan itu cocok dengan struktur organisasi keseluruhan,
semuanya diarahkan untuk membentuk angkatan kerja yang loyal dan harmonis.
Susunan organisasi dan tugas masing-masing pada Hotel Awana Kota Palopo

dapat dilihat pada gambar (lampiran).
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4.1.4 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab
Dalam pembagian tugas dan tanggung jawab yang tersusun dalam job description
maka setiap personil yang ada dalam berbagai kegiatan dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab sesuai dengan wewenang yang diberikan oleh pimpinan
perusahaan salah satu keunggulan yang dimiliki Hotel Awana Kota Palopo.
Berdasarkan struktur organisasi tersebut, maka digariskan uraian tugas dan
tanggung jawab masing-masing.
A. Manager
Tugas dan tanggung jawab manager adalah sebagai berikut:
a. Merencanakan dan melaksanakan tahap usaha yang menyebabkan kenaikan
volume bisnis dan keuntungan Hotel.
b. Secara terus-menerus mengkaji dan meneliti operasi Hotel sehingga mampu
menghasilkan keuntungan maksimal.
c. Mengesahkan anggaran untuk dijadikan pedoman operasi bagi seluruh
department.
d. Menyetujui dan mengesahkan permintaan, pembelian dan lain-lain.
B. Board of Direction terdiri dari:
Receptionis
Adapun tugas receptionis yaitu :
a. Morning/Evening Shift:
1. Membaca logbook, serah terima tugas, memeriksa rak kunci, memeriksa
perlengkapan dan peralatan kerja serta melengkapinya bila ada yang masih

kurang.
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12.

13.

14.
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Menghandle tamu checkin dan checkuot, dan semua keluhan-keluhan dari
tamu.

Melaporkan keluhan tamu kepada atasan, apabila hal tersebut tidak dapat
diatasai sendiri.

Mengecheck /menghandle reservasi dan membloking kamar yang akan
checkin.

Meaksanakan tugas yang diperintahkan melalui logbook, seperti pindah kamar
dan informasi lainnya.

Melaksanakan tugas sebagai pusat informasi yang benar dan tepat di Hotel.
Mencocokkan status kamar dengan house keeping, dan melaporkan tamu
checkin dan checkout kepada semua departemen.

Menghandle kunci-kunci kamar tamu dan memeberikan kepada tamu yang
berhak.

Membuka Bill/memposting Bill bagi tamu yang akan checkin dan mencatat
administrasi F.O secara keseluruhan yaitu:

1)Mengisi daftar registrasi tamu ( tanggal lahir, alamat dan no. telp/Hp). 2)
Bagi Tamu asing dibuatkan Formulir A.

Menghubungi kembali tamu yang telah memesan kamar (apakah jadi checkin

atau checkout).

. Memutuskan tamu yang akan pindah kamar.

Menjaga alat-alat tulis dan formulr-formulir selalu tersedia cukup.
Menyimpan dan menjaga serta memelihara peralatan kerja.

Selalu standbay di counter F.O setiap saat.
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16.
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Menjalin kerjasama dengan setiap teman kerja dan menjaga sopan santun dan
tata krama terhadap tamu Hotel.

Menjaga kebersihan area front office dan area lobby.

Melaksanakan tugas lembur (Overtime) apabila ada rekan kerja yang
berhalangan datang.

Melaksanakan perintah lainnya yang diberikan oleh atasan.

b. Night shift

1.

2.

10.

11.

12.

13.

Membaca logbook reception dan over handle dengan petugas sore.

Mengecek Guestinthe House (beberapa tamu yang menginap).

Membuat laporan Harian Penjualan Kamar.

Mengecek Registrasi Tamu.

Menghitung Jumlah Tamu :

1)Tamu Checkin dan Checkout. 2) Tamu Reservasi dan Walkin.

Menghandle Tamu Latecheckin.

Menghandle keluhan-keluhan tamu.

Menghandle kunci-kunci Kamar dan menyerahkan /menerima kunci dari dan
kepada tamu yang berhak.

Menerima reservasi dan men-file menurut tanggal kedatangan tamu.
Membangunkan tamu sesuai dengan permintaan (Wake Up call).

Menerima tugas lainnya dari atasan.

Stand by di counter F.O.

Mengisi logbook dengan uraian pekerjaan selama bertugas dan menyampaikan

shift berikutnya bila urgen.
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. House Keeping Coordinator Terdiri dari :
Room Boy
Adapun tugas dari Room Boy yaitu:

. Evening Shift
Over Handle dengan petugas pagi.

. Membaca log book dan follow up bila ada yang penting.
Check kamar yang akan checkin hari ini apakah kamarnya sudah betul vacant
(ready to sale).
Check guest in the house apakah kamarnya sudah dibersihkan.
Vacantkan kamar yang lambat Checkout.

. Membersihkan teras yang ada didepan kamar serta area parkir Hotel.

. Membersihkan taman dan menyiram bunga.

. Membantu departemen lain F.O.

. Mengisi logbook dengan uraian pekerjaan selama bertugas dan menyampaikan
kepada shift berikutnya apabila ada yang penting.

. Night Shift

. Membaca logbook dan follow up bila ada yang penting.

. Mengecek kamar yang akan check in mala mini apakah kamarnya sudah betul
siap untuk dijual.

. Menghandle tamu yang latecheckin dan menghantar/membawa barangnya ke
kamar.

. Membersihkan area Hotel.

. Membuang sampah.
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Membantu security mengarahkan mobil tamu.
Memadamkan lampu sebagian apabila tidak perlu, agar menghemat biaya
listrik.
Membantu petugas RoomService mengantarkan breakfast untuk tamu kamar.
Room Service Coordinator terdiri dari:

Room Attn
Adapun tugas dari Room Attn yaitu:

Morning Shift
Baca Log Untuk hal-hal yang urgent.
Mengecek jumlah tamu yang menginap pada malam itu dengan berkoordinasi
dengan reception.
Menghitung Kotak Breakfast apakah sudah sesuai dengan jumlah tamu yang
menginap.
Menelfon ke kamar-kamar untuk pengantaran menu Breakfast, teh dan kopi.
Mengecek persediaan material (gula, kopi, susu, dan lain-lain), apakah
persediaan cukup.
Membersihkan dan menata area Room Service.
Membantu departemen lain khususnya petugas laundry.
Mengisi log book dan melaporkan bila ada hal-hal penting.
Laundry Coordinator terdiri dari :

Adapun tugas dari laundry service yaitu :
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. Morning Shift

Petugas laundry mengumpulkan semua sheet, bath towel dan fillowcase
dikamar yang telah check out dengan berkoordinasi dengan petugas Room
Boy.

Menghitung semua bath towel apakah sudah cocok dengan jumlah kamar yang
check out.

Menghitung/menginventory setiap akhir bulan jumlah bath towel, doormat
(keset) dll.

. Laundry tamu yang sudah selesai harus segera diantarkan kembali kepada
tamunya sesuai prosedur agar tamu merasa puas.

. Untuk tamu walk in guest ketika serah terima laundry dikamar, petugas
laundry meminta dengan sopan pada tamu untuk menandatangani bill yang
ada.

. Apabila harus transaksi cash basis, maka petugas laundry boleh menerima
uang cash dari tamu, dan uang tersebut langsung diserahkan kepada petugas
FO.

Mengisi log book dan menyampaikan masalah yang berkaitan dengan
pelayanan laundry kepada petugas Room Boy dan Reception.

. Security Coordinator

Adapun tugas dari security yaitu :

Mengecek karyawan yang bertugas malam serta mengontrol pekerjaan

mereka.
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Mengontrol kamar-kamar yang terisi serta memantau jangan sampai
menganggu ketenangan tamu lain dan apabila mereka rebut perlu diingatkan
lewat telepon oleh Reception dan apabila masih ribut maka perlu pihak
security dapat menegur secara langsung secara sopan dengan mengetuk kamar
mereka. Dan apabila ada indikasi menggunnakan narkoba maka segera
hubungi polres palopo.

Mengontrol area Hotel secara keseluruhan setiap jam.

Menjaga dan membersihkan area yang kotor (terutama pekarangan) dan
halaman depan Hotel.

Mengatur parkiran mobil/motor dengan tertib dan rapi.

Mengontrol setiap tamu yang keluar masuk area Hotel khususnya yang check
out agar kunci kamar tidak terbawa oleh tamu.

Mengecek kamar-kamar yang check out apakah kunci kamar sudah ada di
front office.

Membantu petugas Room Service mengantarkan Breakfast untuk tamu kamar.
Memelihara kebersihan dan keamanan Genzet selama bertugas.

10. Membuat laporan secara kronologis bila ada masalah dan segera laporkan

keatasan (manager).

11. Membuat laporan di log book selama bertugas.

G. Accounting Staff

1.

Adapun tugas dari Accounting Staff yaitu

Membuat laporan Keuangan kepada manajemen.
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2. Membuat semua budget tahunan berdasarkan koordinasi dengan semua
departemen.

3. Meneliti kebenaran semua laporan-laporan.

4. Mengatur fund dari operating account dan general account.

5. Mengurus pajak-pajak Hotel.

4.1.5 Sarana dan Fasilitas

Dalam perkembangannya sampai saat ini Hotel Awana Palopo mempunyai 22

kamar. Adapun jumlah rincian kamar yang tersedia dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.1 Tipe, jumlah kamar dan tarif kamar tahun 2016-2018

Tipe Kamar Jumlah Tarif
Standar 10 240.000
Superior 10 265.000
family room 2 530.000

Sumber : Hotel Awana Palopo, 2020

Hotel Awana Palopo juga mempunyai saran dan fasilitas lain seperti: kamar
mandi air panas/dingin, 40 chanel tv, free wifi, breakfast, dragstore, roomservice
24 hours, parkir yang luas dll. Semua fasilitas dan sarana ini dibuat untuk
memuaskan konsumen dan untuk menghadapi persaingan di industri perhotelan
yang saat ini cukup ketat.

4.1.6 Deskripsi Data
Data yang digunakan dalam perhitungan ini yaitu menggunakan laporan laba rugi
dan neraca selama tiga tahun (periode), yaitu 2016, 2017 dan 2018. Metode EVA

diperlukan untuk mengukur nilai tambah ekonomis suatu perusahaan.
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Penelitian dan pembahasan ini merupakan penggambaran tentang hasil
yang diperoleh dalam penelitian yang terdiri atas metode EVA (Economic Value
Added) di Hotel Awana Palopo. Pada dasarnya EVA didasarkan pada sasaran
keuntungan ekonomis juga.

4.1.7 Analisis Data
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menghitung EVA, adalah
sebagai berikut :
1. Laba Operasi Setelah Pajak atau Net Operating After Tax (NOPAT)
NOPAT merupakan salah satu unsur penting dalam perhitungan EVA, NOPAT
sendiri merupakan laba bersih ditambah bunga setelah pajak. Dalam studi
kasus ini, yang mengobjekan pada perusahaan yang bersistemkan syariah
rumus NOPAT dapat ditulis menjadi laba bersih dijumlahkan dengan bagi
hasil. Jadi NOPAT atau biasa disebut laba operasi setelah pajak
menggambarkan hasil penciptaan nilai di dalam perusahaan. Besarnya biaya
utang untuk tahun 2016 s/d tahun 2018 dengan besarnya Pajak biaya utang =
13% dapat disajikan melalui perhitungan berikut ini :
1) Tahun 2016
Besarnya NOPAT untuk tahun 2016 dapat dihitung dengan menggunakan
rumus :
NOPAT = Laba Bersih Setelah Pajak + Biaya Bunga
NOPAT = Rp 805.451.900 + Rp 32.500.000

NOPAT = Rp 837.951.900
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Jadi, NOPAT atau laba bersih setalah pajak pada tahun 2016 sebesar Rp
837.951.900.
2) Tahun 2017
Besarnya NOPAT untuk tahun 2017 dapat dihitung dengan menggunakan
rumus :
NOPAT= Laba Bersih Setelah Pajak + Biaya Bunga
NOPAT = Rp 854.738.190 + Rp 39.000.000
NOPAT = Rp 893.738.190
Jadi, NOPAT atau laba bersih setalah pajak pada tahun tahun 2017 sebesar
Rp 893.738.190.
3) Tahun 2018
Besarnya NOPAT untuk tahun 2018 dapat dihitung dengan menggunakan
rumus :
NOPAT= Laba Bersih Setelah Pajak + Biaya Bunga
NOPAT = Rp 763.908.750 + Rp 45.500.000
NOPAT = Rp 809.408.750
Jadi, NOPAT atau laba bersih setalah pajak pada tahun tahun 2018 sebesar
Rp 809.408.750.
Hasil perhitungan NOPAT dengan menggunakan rumus diatas dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Biaya Bunga NOPAT

2016 Rp 805.451.900 Rp 32.500.000 Rp 837.951.900
2017 Rp 854.738.190 Rp 39.000.000 Rp §893.738.190
2018 Rp 763.908.750 Rp 45.500.000 Rp 809.408.750

Sumber : Data diolah 2020

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat NOPAT Hotel Awana

Palopo bernilai positif dimana pada tahun 2016 sebesar Rp 837.951.900, tahun

2017 sebesar Rp 893.738.190, dan tahun 2018 sebesar Rp 809.408.750. Nilai

yang didapatkan setiap tahunnya mengalami fluktuasi karena laba bersih setalah

pajak dan biaya bunga yang dihasilkan juga berfluktuasi.

2. Modal yang Diinvestasikan atau /nvested Capital

Modal yang Diinvestasikan merupakan jumlah modal keseluruhan baik modal

hutang maupun modal sendiri. Besarnya Invested Capital untuk tahun 2016,

2017, dan tahun 2018 dapat disajikan melalui perhitungan berikut ini :

1) Tahun 2016

Besarnya [Invested Capital untuk tahun 2016 dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Invested Capital = (Total Utang + Ekuitas) — Utang Jangka Pendek

Invested Capital = (Rp 226.458.000 + Rp 1.594.936.900) — Rp 23.542.000

Invested Capital = Rp 1.821.394.900 — Rp 23.542.000

Invested Capital = Rp 1.797.852.900

Jadi, Invested Capital atau Modal yang Diinvestasikan tahun 2016 sebesar

Rp 1.797.852.900
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2) Tahun 2017
Besarnya Invested Capital untuk tahun 2017 dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :
Invested Capital = (Total Utang + Ekuitas) — Utang Jangka Pendek
Invested Capital = (Rp 328.250.000+ Rp 2.307.833.090) — 28.250.000
Invested Capital = Rp 2.636.083.090 — Rp 28.250.000
Invesed Capital = Rp 2.607.833.090
Jadi, Invested Capitalatau Modal yang Diinvestasikan tahun 2017 sebesar
Rp 2.607.833.090.

3) Tahun 2018
Besarnya Invested Capital untuk tahun 2018 dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :
Invested Capital = (Total Utang + Ekuitas) — Utang Jangka Pendek
Invested Capital = (Rp 317.041.667. + Rp 3.083.180.173) — 32.958.333
Invested Capital= Rp 3.400.221.840 — Rp 32.958.333
Invested Capital= Rp 3.367.263.507
Jadi, Invested Capital atau Modal yang Diinvestasikan tahun 2018 sebesar
Rp 3.367.263.507.
Hasil perhitungan Invested Capital dengan menggunakan rumus diatas

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Invested Capital Hotel Awana Palopo Tahun 2016-2018

Tahun Total Utang + Ekuitas | Hutang Jangka Pendek Invested Capital
2016 Rp 1.821.394.900 Rp 23.542.000 Rp 1.797.852.900
2017 Rp 2.636.083.090 Rp 28.250.000 Rp 2.607.833.090
2018 Rp 3.400.221.840 Rp 32.958.333 Rp 3.367.263.507

Sumber : Data diolah 2020

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat Invested Capital Hotel
Awana Palopo bernilai positif dimana pada tahun 2016 sebesar Rp 1.797.852.900,
tahun 2017 sebesar Rp 2.607.833.090, dan tahun 2018 sebesar Rp 3.367.263.507.
Dari penelitian yang dilakukan pada tiga tahun ini mengalami peningkatan yang
cukup pesat dikarenakan total utang ditambah dengan ekuitas dan hutang jangka
pendek yang dihasilkan juga meningkat.

3. Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang atau Weighted Average Cost Of Capital
(WACCOQ).
Biaya modal rata-rata tertimbang atau Weighted Average Cost Of Capital
(WACC) merupakan salah satu komponen penting lainnya dalam EVA. Biaya
rata-rata tertimbang digunakan sebagai pengukur untuk menentukan besarnya
tingkat biaya modal menggambarkan tingkat pengembalian investasi yang
diharapkan investor. WACC adalah biaya ekuitas dalam hal ini dapat
digunakan ROE dan biaya hutang masing-masing dikalikan dengan presentasi
ekuitas dan hutang dalam struktur modal perusahaan.

WACC={D xrd (1—T)}+ (E xre)
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a. D = Tingkat modal dari hutang

1))

2)

3)

Tahun 2016
Besarnya tingkat modal dari utang (D) untuk tahun 2016 dapat dihitung

dengan mengguakan rumus :

Total Utang
Total Utang dan Ekuitas

Tingkat Modal (D) = X 100%

Rp 226.458.000
Rp 1.B21.894.900

Tingkat Modal (D) = X 100%

Tingkat Modal (D) = 0,12%

Jadi, tingkat modal dari utang tahun 2016 sebesar 0,12%.

Tahun 2017

Besarnya tingkat modal dari utang (D) untuk tahun 2017 dapat dihitung

dengan mengguakan rumus :

Total Utang
Taotal Utang dan Ekuitas

Tingkat Modal (D) = X 100%

Rp 328.250.000
Rp 2.636.083.090

Tingkat Modal (D) = X 100%

Tingkat Modal (D) = 0,12%

Jadi, tingkat modal dari utang tahun 2017 sebesar 0,12%.

Tahun 2018

Besarnya tingkat modal dari utang (D) untuk tahun 2018 dapat dihitung

dengan mengguakan rumus :

Total Utang

ngkat Modal (D) - Tatal Utang dan Ekuitas

X 100%

Rp 317.041.667

——————— 100%
Rp 3.400.221.840

Tingkat Modal (D) =

Tingkat Modal (D) = 0,09%
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Jadi, tingkat modal dari utang tahun 2018 sebesar 0,09%.
b. Perhitungan Biaya Utang Jangka Pendek (Cost of debt)
Besarnya biaya utang (rd) untuk tahun 2016, 2017, dan 2018 dengan besarnya
Pajak biaya utang = 13% dapat disajikan melalui perhitungan berikut ini :
1) Tahun 2016
Besarnya biaya utang jangka pendek (rd) untuk tahun 2016 dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :

__ Biaya Bunga

= i)
Total Utang X 100%

Biaya utang (rd)

. Rp 32.500.000
Biaya utang (rd) :mx 100%

Biaya Utang (rd) = 0,14 %
Jadi, biaya utang dari utang jangka pendek tahun 2016 sebesar 0,14%.
2) Tahun 2017
Besarnya biaya utang jangka pendek (rd) untuk tahun 2017 dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :

__ Biaya Bunga
Total Utang

Biaya utang (rd) X 100%

Biaya utang (rd) =%x 100%

Biaya Utang (rd) = 0,11 %
Jadi, biaya utang dari utang jangka pendek tahun 2017 sebesar 0,11%.
3) Tahun 2018
Besarnya biaya utang jangka pendek (rd) untuk tahun 2018 dapat dihitung

dengan menggunakan rumus :

Biaya Utang (rd) = i:}it—m X 100%
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Biaya Utang (rd) =%X 100%

Biaya Utang (rd) = 0,14 %
Jadi, biaya utang dari utang jangka pendek tahun 2018 sebesar 0,14%.
c. Tingkat Pajak (T)
Besarnya Tingkat Pajak (T) untuk tahun 2016, 2017, dan 2018 dengan
besarnya Pajak = 10% dapat disajikan melalui perhitungan berikut ini :
1) Tahun 2016
Besarnya Tingkat Pajak (T) untuk tahun 2016 dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Beban Pajak
Laba Bersih Sebelum Pajak

Tingkat Pajak (T) = X 100%

Rp 92:939.100

Tingkat Pajak (T) = Rp 898.391,000

X 100%

Tingkat Pajak (T) =0,10%
Jadi, Tingkat Pajak (T) tahun 2016 sebesar 0,10%
2) Tahun 2017
Besarnya Tingkat Pajak (T) untuk tahun 2016 dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Beban Pajak
Laba Bersih Sebelum Pajak

Tingkat Pajak (T) = X 100%

) ) _ Rp94.970.910
Tingkat Pajak (T) = Rp 89459,709.100

X 100%

Tingkat Pajak (T) =0,1%

Jadi, Tingkat Pajak (T) tahun 2017 sebesar 0,1%.
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3) Tahun 2018
Besarnya Tingkat Pajak (T) untuk tahun 2016 dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Beban Pajak

ngkat Paj ak (T) - Laba Bersib Sebelum Pajak

X 100%

Rp 84.878.750

Tingkat Pajak (T) = Rp B48.787.500

X 100%

Tingkat Pajak (T) = 0,09%
Jadi, Tingkat Pajak (T) tahun 2018 sebesar 0,09%.
d. Tingkat biaya modal /Cost OF Equity (re)
Besarnya Tingkat biaya modal /Cost OF Equity (re)untuk tahun 2016, 2017,
dan 2018 dapat disajikan melalui perhitungan berikut ini:
1) Tahun 2016
Besarnya Tingkat biaya modal /Cost OF Equity (re) untuk tahun 2016 dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Laba Bersih Sctelah Pajak
Total Ekuitas

Cost Of Equity (re) = X 100%

Rp 805.451.900

Cost Oquully (re) - Rp 1.594.936.500

X 100%

Cost Of Equity (re) ) = 0,50%

Jadi, Tingkat biaya modal /Cost OF Equity (re) tahun 2016 sebesar 0,50%.
2) Tahun 2017

Besarnya Tingkat biaya modal /Cost OF Equity (re) untuk tahun 2017 dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Laba Bersih Sckclah Pajak

Total Ekuitas

Cost Of Equity (re) =

X 100%

Rp 854,738,190

X 100%
Rp 2.307.833.090

Cost Of Equity (re) =
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Cost Of Equity (re) ) =0,37%

Jadi, Tingkat biaya modal /Cost OF Equity (re) tahun 2017 sebesar 0,37%.
3) Tahun 2018

Besarnya Tingkat biaya modal /Cost OF Equity (re) untuk tahun 2018 dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

Labka Bersih Setelah Pajak
Total Ekultas

Cost Of Equity (re) = X 100%

Rp 763.908750
Rp 3.083.180.173

Cost Of Equity (re) = X 100%

Cost Of Equity (re) ) = 0,24%
Jadi, Tingkat biaya modal /Cost OF Equity (re) tahun 2018 sebesar 0,24%.
e. Tingkat modal dari Ekuitas (E)
Besarnya Tingkat modal dari Ekuitas (E)untuk tahun 2016, 2017, dan 2018
dapat disajikan melalui perhitungan berikut ini:
1) Tahun 2016
Besarnya Tingkat modal dari Ekuitas (E)untuk tahun 2016 dapat dihitunng

dengan mengguakan rumus :

Total Ekuitas

Tingkat modal dari Ekuitas (E)= Total Utang dan ERGIGs X 100%

Rp 1.594.936.900

28 X 100%
Rp 1.B21.394.900

Tingkat modal dari Ekuitas (E)=

Tingkat modal dari Ekuitas (E)=0,87%

Jadi, Tingkat modal dari Ekuitas (E)tahun 2016 sebesar 0,87%.
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Tahun 2017
Besarnya Tingkat modal dari Ekuitas (E)untuk tahun 2017 dapat dihitunng

dengan mengguakan rumus :

Total Ekuitas
Total Utang dan Ekuitas

Tingkat modal dari Ekuitas (E)=

X 100%

Rp 2.307.833.090

Tingkat modal dari Ekuitas (E)= Rp 2 638,083,090

X 100%

Tingkat modal dari Ekuitas (E)= 0,87%

Jadi, Tingkat modal dari Ekuitas (E)tahun 2017 sebesar 0,87%.

Tahun 2018

Besarnya Tingkat modal dari Ekuitas (E)untuk tahun 2018 dapat dihitunng

dengan mengguakan rumus :

Total Ekuitas
Total Utang dan Ekuitas

Tingkat modal dari Ekuitas (E)= X 100%

Rp 3.083.180,173
Rp 3.400.221.840

Tingkat modal dari Ekuitas (E)= X 100%

Tingkat modal dari Ekuitas (E)=0,90%
Jadi, Tingkat modal dari Ekuitas (E) tahun 2018 sebesar 0,90%

Hasil perhitungan Weighted Average Cost Of Capital (WACC) dengan

menggunakan rumus diatas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Tingkat modal dari Ekuitas Hotel Awana Palopo Tahun 2016-2018

Tahun Tingkat Cost Of Tingkat Cost Of | Tingkat | WACC
Modal (D) Debt (rd) | Modal (E) Equity Pajak
(re) (Tax)
2016 0,12 % 0,14% 0,87% 0,50% 0,10% 1,73%
2017 0,12% 0,11% 0,87% 0,37% 0,1% 1,57%
2018 0,09% 0,14% 0,90% 0,24% 0,09% 1,46%

Sumber : Data diolah 2020



54

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa WACC Hotel Awana Palopo dimana
pada tahun 2016 1,73%, tahun 2017 1,57%, dan tahun 2018 1,46%. Dari
peneitian ini hasil persentase di setiap tahunnya dari perusahaan ini mengalami
penurunan ini dikarenakan tingkat modal, cost of debt, tingkat modal, cost of
equity dan tingkat pajak disetiap tahunnya mengalami pernurunan
4. Biaya Modal atau Capital Charges

Biaya Modal atau Capital Charges adalah aliran kas yang dibutuhkan untuk
mengganti para investor atas resiko usaha dari modal yang ditanamkannya.
Besarnya Invested Capital untuk tahun 2016, 2017, dan tahun 2018 dapat
disajikan melalui perhitungan berikut ini :
1) Tahun 2016
Besarnya Capital Charges untuk tahun 2016 dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :
Capital Charges = WACC x Invested Capital
Capital Charges = 1,73 % x Rp 1.797.852.900
Capital Charges = Rp 31.102.855,17
Jadi, Biaya Modal atau Capital Charges tahun 2016 sebesar Rp
31.102.855,17
2) Tahun 2017
Besarnya Capital Charges untuk tahun 2017 dapat dihitung dengan
menggunakan rumus :
Capital Charges = WACC x Invested Capital

Capital Charges = 1,57 % x Rp 2.607.833.090
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Capital Charges = Rp 40.942.979,513

Jadi,Biaya Modal atau Capital Charges tahun 2017 sebesar Rp

40.942.979,513

3) Tahun 2018

Besarnya Capital Charge suntuk tahun 2018 dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

Capital Charges = WACC x Invested Capital

Capital Charges = 1,46 % x Rp 3.367.263.507

Capital Charges = Rp 49.162.047,2022

Jadi,Biaya Modal atau Capital Charges tahun 2018 sebesar Rp

49.162.047,2022

Hasil perhitungan Capital Charges dengan menggunakan rumus diatas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Capital Charges Hotel Awana Palopo Tahun 2016-2018

Tahun WACC Invested Capital Capital Charges

2016 1,73 % Rp 1.797.852.900 Rp 31.102.855,17
2017 1,57% Rp 2.607.833.090 Rp 40.942.979,513
2018 1,46% Rp 3.367.263.507 Rp 49.162.047,2022

Sumber : Data diolah 2020

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat Capital Charges Hotel
Awana Palopo bernilai positif dimana pada tahun 2016 sebesar Rp
31.102.855,17, tahun 2017 sebesar Rp 40.942.979,513 dan tahun 2018 sebesar

Rp 49.162.047,2022. Disetiap tahunnya meningkakan karena invested capital
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yang setiap tahunnya meningkat sehingga capital charges yang dihasilkan juga
meningkat.
5. Nilai Tambah Ekonomis atau Economic Value Added (EVA)
Economic Value Added merupakan sistem manajemen keuangan untuk
mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan yang menyatakan bahwa
kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan mampu memenuhi semua
biaya operasi dan biaya modal. Besarnya Economic Value Added untuk tahun
2016, 2017, dan tahun 2018 dapat disajikan melalui perhitungan berikut ini :
1) Tahun 2016
Besarnya Nilai Tambah Ekonomis atau Economic Value Added untuk tahun
2016 dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
EVA=NOPAT - Capital Charges
EVA=Rp 837.951.900 — Rp 31.102.855,17
EVA =Rp 806.849.044.83
Jadi,Nilai Tambah Ekonomis atau Economic Value Added tahun 2016
sebesar Rp 806.849.044.83
2) Tahun 2017
Besarnya Nilai Tambah Ekonomis atau Economic Value Added untuk tahun
2017 dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
EVA=NOPAT - Capital Charges
EVA=Rp 893.738.190 — Rp 40.942.979,513

EVA =Rp 852.795.210,487
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Jadi,Nilai Tambah Ekonomis atau Economic Value Added tahun 2017
sebesar Rp 852.795.210,487
3) Tahun 2018

Besarnya Nilai Tambah Ekonomis atau Economic Value Added untuk tahun

2018 dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

EVA=NOPAT - Capital Charges

EVA=Rp 809.408.750 — Rp 49.162.047,2022

EVA =Rp 760.246.702,798

Jadi,Nilai Tambah Ekonomis atauEconomic Value Added tahun 2018

sebesar Rp 760.246.702,798

Hasil perhitungan Economic Value Added (EVA) dengan menggunakan
rumus diatas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 EVA Hotel Awana Palopo Tahun 2016-2018

Tahun NOPAT Capital Charges EVA

2016 Rp 839.951.900 Rp 31.102.855,17 Rp 806.849.044,83
2017 Rp 893.738.190 Rp 40.942.979,513 Rp 852.795.210,487
2018 Rp 809.408.750 Rp 49.162.047,2022 Rp 760.246.702,798

Sumber : Data diolah 2020
Dari tabel di atas penelitian selama tiga tahun terakhir ini dapat dilihat

bahwa tingkat EVA Hotel Awana Palopo bernilai EVA > 0 atau EVA bernilai
positif yang artinya Hotel Awana Palopo mampu menciptakan nilai tambah bagi
perusahaannya. Nilai EVA yang dihasilkan pada tahun 2016 sebesar Rp
806.849.044,83, di tahun 2017 nilai EVA Hotel Awana sedikit meningkat

dikarenakan nilai NOPAT atau laba bersih setelah pajak yang dihasilkan
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meningkat sehingga nilai EVA yang dihasilkan sebesar Rp 852.795.210,487, dan

pada tahun 2018 nilai EVA yang dihasilkan Hotel Awana Palopo Rp

760.246.702,798, nilai EVA ditahun 2018 menurun dikarenakan nilai NOPAT

atau laba bersih setelah pajak yang dihasilkan menurun.

4.2 Pembahasan dan Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara keseluruhan menggunakan 5

rumus mampu menciptakan Economic Value Added (EVA) positif bagi Hotel

Awana. Hasil penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Kinerja Keuangan Bernilai Positif Dengan Metode Economic
Value Added (EVA)

Kinerja keuangan bernilai positif dengan metode EVA pada Hotel Awana Palopo.

Hal ini dibuktikan dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA)

yang berarti Perusahaan mampu menciptakan nilai tambah ekonomis.

Penelitian ini sejalan dengan teori (Van Horne, 2017), yaitu apabila
Economic Value Added (EVA) memiliki nilai sama dengan nol, hal tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai tambah ekonomis.

Kesimpulan dari teori tersebut didukung oleh hasil penelitian ini secara
keseluruhan menggunakan 5 rumus mampu menciptakan EVA positif bagi Hotel
Awana yang artinya sesuai dengan hipotesis yang dilakukan bahwa diduga
Kinerja Keuangan Hotel Awana Palopo dengan menggunakan metode Economic
Value Added (EVA) bernilai positif yang berarti perusahaan mampu menciptakan

nilai tambah ekonomis.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fahriansyah Yoga Pratama (2017) yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan
Menggunakan Metode Economic Value Added Pada PT.Bank Mandiri Tbk”
menunjukkan hasil yang positif, perusahaan mampu menciptakan nilai tambah
ekonomis yang di tunjukkan dengan peningkatan laba usaha dan perusahaan
mampu menekan biaya modal yang di keluarkan. Sedangkan dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sari (2015), Faramida (2016), dan Fauziyah (2017)
hasil EVA yang diciptakan semuanya bernilai negatif yang artinya tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan atau perusahaan tidak mampu menciptakan nilai

tambah ekonomis bagi perusahaan.
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BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan yaitu pada tahun 2016,2017,dan 2018
kinerja keuangan dengan metode EVA bernilai positif. Dengan demikian, nilai

EVA > 0 (positif), mengandung arti bahwa mempunyai nilai tambah ekonomis.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan merumuskan kesimpulan dari
hasil penelitian, maka penulis memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian
yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang
berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain:

Berdasarkan kesimpulan dan hasil keterbatasan penelitian, penulis
memberikan saran yang mungkin dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya

mengenai penilaian kinerja keuangan perusahaan:

1. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat dilakukan dengan jumlah perusahaan
yang lebih banyak serta periode kerja yang lebih panjang untuk melihat
pengaruh keputusan investasi yang dilakukan dengan nilai EVA yang tercipta,
serta melihat korelasi penciptaan nilai EVA dengan preferensi pemilikan
saham oleh investor menggunakan tolak ukur pengambilan keputusan

investasi lainnya.
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2. Penelitian selanjutnya hendaknya menambah rentang waktu penelitian dan
penilaian dengan rasio keuangan, sehingga mampu menghasilkan penilaian
kinerja keuangan secara detail.

3. Disarankan untuk perusahaan menggunakan metode Economic Value Added
(EVA), karena dengan menggunakan EVA perusahaan memperoleh informasi

kinerja perusahaan telah menciptakan nilai atau tidak.
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